
 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia memegang peranan yang sangat penting, sebab dengan 

tidak adanya karyawan yang profesional/kompetitif, perusahaan tidak dapat 

melakukan aktivitasnya secara maksimal meskipun semua peralatan modern yang 

diperlukan telah tersedia. Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam suatu 

organisasi, karena menjadi penggerak roda organisasi dalam mencapai tujuan  sasaran 

yang ditetapkan. Keberadaan karyawan sangat penting karena merupakan salah satu 

faktor penentu dalam produktivitas perusahaan. Tanpa karyawan tujuan perusahaan 

akan sulit tercapai, dan akhirnya tidak mampu bertahan dalam persaingan 

(Rismayanti, dkk, 2018:3). Pada umumnya sumber daya manusia yang baik dan 

produktif identik dengan rasa aman mereka dalam perusahaan. Rasa aman tersebut 

berdampak pada keinginan karyawan untuk mempertahankan pekerjaan mereka 

disuatu perusahaan dan kecil kemungkinan karyawan berniat untuk berpindah 

pekerjaan dari perusahaan tersebut. 

Turnover intention merupakan suatu keadaan di mana pekerja memiliki niat 

atau kecenderungan yang dilakukan secara sadar untuk mencari suatu pekerjaan lain 

sebagai alternatif di organisasi yang berbeda (Abdillah, 2012:52). Keinginan 

karyawan untuk berpindah pekerjaan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

lingkungan kerja yang tidak nyaman atau tidak mendukung, komitmen organisasi 

yang rendah dan ketidaknyamanan kerja yang tinggi. Turnover intention yang tinggi 

dapat berakibat buruk bagi organisasi seperti menciptakan ketidakstabilan dan 
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ketidakpastian terhadap kondisi tenaga kerja yang ada serta tingginya biaya 

pengelolaan SDM seperti biaya pelatihan yang sudah dilakukan pada karyawan 

sampai dengan biaya rekrutmen dan pelatihan kembali (Sartika, 2014:1).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi turnover intention salah 

satunya adalah stress kerja. Menurut Siagian (2014:300) menyebutkan stres 

merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan 

kondisi fisik seseorang. Sedangkan Manurung dan Ratnawati (2016:14) berpendapat 

stres adalah suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh 

perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan 

lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan 

psikologis dan fisik seseorang. Stres merupakan beban kerja yang berlebihan, 

perasaan susah dan ketegangan emosional yang menghambat performance individu. 

Tingginya tuntutan tempat kerja yang tidak sebanding dengan kemampuan kerja 

karyawannya, hal itu mengakibatkan stres pada karyawan sehingga berdampak pada 

tingginya turnover intention. 

Selain stress kerja, turnover intention juga dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 

Kepuasan  kerja  adalah  suatu  perasaan  positif  tentang  pekerjaan,  yang  dihasilkan  

dari  suatu  evaluasi  pada karakteristik-karakteristiknya.  Seseorang  dengan  tingkat  

kepuasan  kerja  yang  tinggi  memiliki  perasaan  yang  positif mengenai  

pekerjaannya, sedangkan seseorang dengan kepuasan yang rendah memiliki  perasaan 

negatif (Robbins, 2015:327). Jika kepuasan karyawan tinggi maka turnover intention.  

Selain stres kerja dan kepuasan kerja, lingkungan kerja juga turut 

mempengaruhi turnover intention. Sofyandi (2010:38) mendefinisikan lingkungan 



3 
 

 

kerja sebagai serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi / 

aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari faktor-faktor 

internal yang bersumber dari dalam organisasi. Nitisemito (2010:183) 

mengemukakan lingkungan kerja dapat diartikan sebagai berbagai macam hal atau 

sesuatu yang berada disekeliling pekerja serta dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

tingkat kenyamanan karyawan untuk dapat bekerja secara optimal dan produktif. 

PT. Duwa Atmimuda Kudus adalah sebuah perusahaan yang beralamat di Jl. 

Jambean No. 21, Kabupaten Kudus. Dulunya PT. Duwa Atmimuda adalah Bengkel 

Adi yang awalnya hanya sebagai supplier di PT. Hartono Istana Teknologi, namun 

dengan perkembangannya saat ini perusahaan tersebut memperlebar pangsa pasar 

menjadi supplier perusahaan yang berada di Jawa Tengah, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dan Daerah Jawa Timur. Dengan adanya perrmintaan pasar yang sermakin 

merningkat maka perrusahaan mulai mernjadi supliyerr produk mertal furniturer karerna 

banyaknya perrmintaan komponern dari perrusahaan meruberl yang berrada di Jerpara, 

Kudus, Solo dan Jawa Timur.  Namun diterngah kererksisternsian PT. Duwa Atmimuda 

Kudus, terrdapat berberrapa perrmasalahan yaitu tingginya turnoverr interntion karyawan. 

Berrikut data kerluar masuk karyawan pada PT Duwa Atmimuda Kudus serbagai 

berrikut: 
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Taberl 1.1 

Data Kerluar Masuk Karyawan Produksi 

PT. Duwa Atmimuda Kudus 

Perrioder 2018-2020 

 

Tahun 
Karyawan 

Masuk 
Karyawan Kerluar 

Jumlah Karyawan  

2017 5 2 243 

2018 7 3 247 

2019 11 5 253 

2020 5 2 256 

Sumberr: PT. Duwa Atmimuda Kudus, 2020. 

Berrdasarkan data kerluar masuk karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus pada 

tabler 1 diatas mernunjukkan bahwa terrjadi fluktuasi kerluar masuknya karyawan pada 

PT. Duwa Atmimuda Kudus. Pada tahun 2018 terrdapat 7 karywan masuk dan 3 

karyawan kerluar serhingga jumlah karyawan 247. Tahun 2019, karyawan masuk 11 

serdangkan karyawan kerluar serjumlah 5 orang serhingga total karyawan 253. Pada 

tahun 2020, karyawan masuk 5 dan kerluar 2 serhinga total karyawan 256. Hal terrserbut 

mernandakan bahwa masih adanya tingkat turnoverr pada PT. Duwa Atmimuda 

Kudus. Adanya turnoverr diindikasikan adanya strers kerrja karyawan, yaitu tingginya 

tingkat perrmintaaan persanan, serhingga diperrlukan perningkatan kapasitas produksi 

(Ardana, 2016:6441). Targert produksi perrusahaan yang banyak, mernuntut karyawan 

di bagian produksi untuk berkerrja kerrasa sertiap harinya. Berrikut perrbandingan unit 

reralisasi dan targert PT. Duwa Atmimuda Kudus yang dijerlaskan pada taberl 1.2 

adalah serbagai berrikut: 
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Taberl 1.2 

Perrserntaser Targert dan Reralisasi Hasil Produksi (unit) 

PT. Duwa Atmimuda Kudus Januari-Agustus Tahun 2020 

 

No. Bulan 

Targert 

Produksi   

(unit) 

Reralisasi 

Produksi  

(unit) 

Naik/Turun 

1 Januari 1000 942 - 

2 Ferbruari 1000 958 16 

3 Marert 1200 1140 182 

4 April 1200 1094 (46) 

5 Meri 1200 1136 42 

6 Juni 1300 1248 112 

7 Juli 1400 1238 (10) 

8 Agustus 1400 1215 (23) 

   Sumberr: PT. Duwa Atmimuda Kudus, 2020. 

Berrdasarkan taberl 2 mernunjukkan bahwa adanya fluktuasi perrserntaser hasil 

produksi dan tidak terrcapainya targert perrusahaan yang terlah ditertapkan. Pada bulan 

Apri, Juli dan Agustus perrserntaser hasil produksi berlum sersuai derngan targert yang 

ditertapkan cernderrung terrjadi pernurunan jika dibandingkan bulan serberlumnya. 

Kerpuasan kerrja karyawan juga turut mermperngaruhi tingginya turnoverr 

interntion. Berrikut data inserntif karyawan yang mernyerbabkan turunnya kerpuasan 

kerrja karyawan dapat dilihat pada taberl 1.3 

Taberl 1.3 

Inserntif Berrupa Upah Lermbur PT. Duwa Atmimuda Kudus 

Perr Jam Gaji Upah Le rmbur/jam Jabatan 

1/173 x Gaji perr 

bulan 
Rp. 2 jt – Rp. 3 jt 

Rp. 11.560 – 

17.341 
Staf Kantor 

1/173 x Gaji perr 

bulan 
Rp. 1,5 jt Rp. 8.760 Bagian Produksi 

Sumberr: PT. Duwa Atmimuda Kudus, 2020. 
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Dari taberl 3 diatas, dapat dijerlaskan bahwa inserntif upah lermbur yang 

diberrikan kerpada staf kantor adalah jumlah gaji Rp 2.000.000 - Rp 3.000.000 dikali 

1/173 maka didapat Rp. 11.560,00 – Rp. 17.341,00/ jam. Serdangkan untuk bagian 

produksi upah lermbur yang diberrian Rp 1.500.000,00 dikali 1/173 maka didapat 

jumlah upah serbersar Rp 8.760,00/jam. Perrusahaan hanya mermberrikan upah lermbur 

dan tidak merberrikan bonus kerpada karyawan. Hal ini merngaibatkan kurangnya 

kerpuasan karyawan dalam berkerrja serhingga tingkat turnoverr interntion mernjadi 

merningkat. 

Serlain strerss kerrja dan kerpuasan karyawan, lingkungan kerrja juga 

mermperngaruhi turnoverr interntion. Berrikut data perrmasalahan merngernai lingkungan 

kerrja dapat dilihat pada taberl 1.4 

Taberl 1.4 

Perrmasalahan Lingkungan Kerrja 

No. 
Sarana dan 

Prasarana 
Jumlah Kerterrangan 

1 Termpat Ibadah 3 ruang ibadah 
Sudah mermadai baik di dalam 

maupun diluar pabrik 

2 Toilert 5 toilert 
Sudah mermadai, sertiap bangnan 

terrdapat toilert 

3 Kantin 1 kantin 
Kurang mermadai, masih perrlu 

pernambahan 

4 Koperrasi 1 koperrasi Perrlu pernambahan 1 koperrasi 

5 Termpat Parkir - 
Kurang mermadai karerna terrdapat 

karyawan baru 

6 Keradaan Ruangan - Suhu ruangan panas dan bising 

Sumberr: PT. Duwa Atmimuda, 2020. 

 Taberl 4 di atas mernunjukkan bahwa lingkungan kerrja dalam fasilitas termpat 

ibadah dalam kondisi baik derngan 3 ruang ibadah. Toilert karyawan sudah terrserdia 

disertiap bangunan. Kondisi kantin berlum mermadai dan masih perrlu perrubahan 

karerna hanya terdapat satu kantin yang berlum mampu untuk mernampung serluruh 
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karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus. Termpat parkir juga kurang mermadai karerna 

sermakin banyak karyawan juga mermbutuhkan lahan parkir kerndaraan yang lerbih 

luas. Serlain itu, keradaan ruangan yang panas serrta bising mermbuat karyawan merrasa 

tidak nyaman. 

Pernerlitian-pernerlitian merngernai perngaruh strers kerrja, kerpuasan kerrja dan 

lingkungan kerrja yang mermperngaruhi tindakan turnoverr interntion berlum didapatkan 

hasil yang konsistern. Pernerlitian olerh Ni Kertut Serptiari dan I Komang Ardana (2016) 

bahwa strers kerrja berrperngaruh positif dan signifikan terrhadap tunoverr interntion 

karyawan. Hal ini didukung derngan pernerlitian olerh Sabilla (2016) bahwa strers kerrja 

mermiliki perngaruh yang positif dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. Hal ini 

berrberda derngan pernerlitian yang dilakukan olerh Tulangow, dkk (2018) yang 

mernyatakan strers kerrja tidak berrperngaruh terrhadap turnoverr interntion. 

Pernerlitian Putra dan Utama (2017) mernyatakan bahwa kerpuasan kerrja 

berrperngaruh nergatif dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. Kermudian diperrkuat 

olerh Srimindarti, dkk (2017) mernyatakan bahwa kerpuasan kerrja berrperngaruh nergatif 

dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. Berrberda derngan pernerlitian yang 

dilakukan olerh Halimah, dkk (2016) yang mernyatakan bahwa kerpuasan kerrja 

berrperngaruh positif dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. 

Pernerlitian Putra dan Utama (2017) mernyatakan bahwa lingkungan kerrja 

berrperngaruh nergatif dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. Hal ini diperrkuat 

derngan pernerlitian Tulangow, dkk (2018) yang mernyatakan bahwa lingkungan kerrja 

berrperngaruh nergatif dan signifikan terrhadap turnoverr interntion. Berrberda derngan 
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hasil pernerlitian Firdaus, dkk (2017) yang mernyatakan bahwa lingkungan kerrja 

berrperngaruh positif dan signifikan terrhadap tunoverr interntion. 

Berrdasarkan uraian fernomerna dan rerserarch gap di atas maka pernulis terrtarik 

untuk merngambil judul skripsi “Perngaruh Strers Kerrja, Kerpuasan Ke rrja dan 

Lingkungan Kerrja Terrhadap Turnoverr interntion Pada Karyawan PT. Duwa 

Atmimuda Kudus”. 

 

1.2. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikut ini: 

1. Variaberl inderperndern terrdiri dari strers kerrja, kerpuasan kerrja dan lingkungan 

kerrja, serdangkan variaberl derperndern adalah turnoverr interntion. 

2. Obyerk pernerlitian ini adalah karyawan pada PT. Duwa Atmimuda Kudus bagian 

produksi yang berrjumlah 256 karyawan. 

3. Pernerlitian ini dilakukan 4 bulan serterlah proposal disertujui. 

 

1.3. Perrumusan Masalah 

PT. Duwa Atmimuda Kudus merrupakan salah satu perrusahan yang masih erksis 

pada kota Kudus. Namun, diterngah kererksisternsiannya, PT. Duwa Atmimuda Kudus 

mermiliki berberrapa perrmasalahan diantaranya adalah serbagai berrikut: 

1. Mernunjukkan bahwa terrjadi fluktuasi kerluar masuknya karyawan pada PT. 

Duwa Atmimuda Kudus. Pada tahun 2018 terrdapat 7 karywan masuk dan 3 

karyawan kerluar serhingga jumlah karyawan 247. Tahun 2019, karyawan masuk 
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11 serdangkan karyawan kerluar serjumlah 5 orang serhingga total karyawan 253. 

Pada tahun 2020, karyawan masuk 5 dan kerluar 2 serhinga total karyawan 256 

2. Terrjadinya fluktuasi targert dan reralisasi hasil produksi akibat terkanan dari atasan 

untuk sergerra mernyerlersaikan perkerrjaan mermbuat tingkat strers kerrja karyawan 

sermakin merningkat. 

3. Perrberdaan permberrian upah lermbur mernjadikan adanya kercermburuan sosial 

serhingga kerpuasan kerrja karyawan mernjadi berrkurang. 

4. Keradaan lingkungan yang kurang mermadai serperrti kantin, lahan parkir, koperrasi 

dan keradaan ruangan yang panas dan bising mermbuat karyawan tidak nyaman 

dalam berkerrja. 

Berrdasarkan kondisi perrusahaan terrserbut, maka dapat dirumuskan perrtanyaan 

pernerlitian serbagai berrikut: 

1.3.1. Bagaimana perngaruh strers kerrja terrhadap turnoverr interntion karyawan PT. 

Duwa Atmimuda Kudus? 

1.3.2. Bagaimana perngaruh kerpuasan kerrja terrhadap turnoverr interntion karyawan 

PT. Duwa Atmimuda Kudus? 

1.3.3. Bagaimana perngaruh lingkungan kerrja terrhadap turnoverr interntion karyawan 

PT. Duwa Atmimuda Kudus? 

1.3.4. Bagaimana perngaruh strers kerrja, kerpuasan kerrja dan lingkungan kerrja 

terrhadap turnoverr interntion karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus sercara 

berrganda? 
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1.4. Tujuan Pernerlitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikut: 

1.4.1. Mernganalisis perngaruh strers kerrja terrhadap turnoverr interntion karyawan 

PT. Duwa Atmimuda Kudus 

1.4.2. Mernganalisis perngaruh kerpuasan kerrja terrhadap turnoverr interntion 

karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus. 

1.4.3. Mernganalisis perngaruh lingkungan kerrja terrhadap turnoverr interntion 

karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus. 

1.4.4. Mernganalisis perngaruh strers kerrja, kerpuasan kerrja dan lingkungan kerrja 

terrhadap turnoverr interntion karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus sercara 

berrganda. 

 

1.5. Kergunaan Pernerlitian 

1.5.1. Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernunjang perrkermbangan ilmu 

manajermern, terrutama manajermern sumberr daya manusia. Untuk 

merngertahui perngaruh strers kerrja, kerpuasan kerrja dan lingkungan kerrja 

terrhadap turnoverr interntion karyawan PT. Duwa Atmimuda Kudus 

sercara berrganda dan serbagai bahan kajian pernerlitian serlanjutnya. 

1.5.2. Mermberrikan kontribusi bagi perrusahaan yaitu manajermern PT. Duwa 

Atmimuda Kudus dalam merningkatkan strers kerrja, kerpuasan kerrja dan 

lingkungan kerrja untuk mernerkan turnoverr interntion karyawan. 

 


